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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 Pengertian Sistem
Secara sederhana, suatu sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen atau variable yang terorganisir, saling berinteraksi, saling tergantung satu sama lain, dan terpadu. Teori sistem secara umum yang pertama kali diuraikan oleh “Kenneth Boulding” terutama menekankan pentingnya perhatian terhadap setiap bagian yang membentuk sebuah sistem. Yang dimaksud unsur atau komponen pembentuk organisasi disini bukan hanya bagian-bagian yang tampak secara fisik, tetapi juga hal-hal yang mungkin bersifat abstrak atau konseptual seperti misi, pekerjaan, kegiatan, kelompok informal dan lain sebagainya.
Definisi sistem menurut [Jog99]:

 “Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukkan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran  yang tertentu”.
Sebuah sistem terdiri atas bagian-bagian atau komponen yang terpadu untuk suatu tujuan. Model dasar dari bentuk sistem ini adalah adanya masukan, pengolahan, dan keluaran. Akan tetapi, sistem ini dapat dikembangkan hingga menyertakan media penyimpanan. 

Pengurusan sistem atas subsistem adalah sebuah tindakan penting dalam menyederhanakan perancangan sistem. Penggunaan sistem biasanya membutuhkan beberapa mekanisme pemisah untuk mengurangi kerumitan koordinasi dan komunikasi. Rancangan sistem diterapkan dalam tahapan teratur pada analisis sistem dan pada manajemen sistem. Konsep-konsep sistem juga mempunyai penerapan langsung pada perancangan sistem informasi.

Terdapat dua kelompok pendekatan didalam mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemenya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur, mendefinisikan sistem sebagai suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Prosedur di definisikan sebagai suatu urutan operasi klerikal (tulis-menulis). Pendekatan yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya mendefinisikan sistem sebagai kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Selain itu, sebuah sistem memiliki karakteristik atau sifat-sifat tertentu yang mencirikan bahwa hal tersebut bisa dikatakan sebagai suatu sistem.

2.1.1 Karakteristik Sistem

Adapun karakteristik yang dimaksud adalah sebagai berikut :

a. Komponen Sistem ( Components )
b. Batasan Sistem ( Boundary )
c. Lingkungan Luar Sistem ( Envirotment )

d. Penghubung Sistem ( Interface )

e. Masukan Sistem ( Input )
f. Pengolahan Sistem ( Proses )

g. Keluaran Sistem ( Output )

h. Sasaran Sistem ( Objective )
2.1.2 Klasifikasi Sistem

Menurut [Sri08] dalam modul “Sistem informasi akuntans” Sistem dapat di klasifilkasikan dari beberapa sudut pandang, diantaranya :

a. Sistem Abstrak dan Sistem Fisik

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak secara fisik, sedangkan sistem fisik merupakan sistem yang ada secara fisik misalnya sistem komputer.

b. Sistem Alamiah dan Sistem Buatan Manusia

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak dibuat oleh manusia, misalnya sistem perputaran bumi sedangkan sistem buatan manusia merupakan sistem yang melibatkan interaksi manusia dengan mesin  ( Human machine sistem ).
c. Sistem Deterministik dan Sistem Probabilistik

Sistem deterministik adalah sistem yang beroperasi dengan tingkah laku yang dapat diprediksi sedangkan sistem probabilistik adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilistik.   
d. Sistem Terbuka dan Sistem Tertutup

Sistem tertutup adalah sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh oleh lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara otomatis tanpa campur tangan pihak luar. Sedangkan sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan dipengaruhi oleh lingkungan luarnya. Sistem ini menerima masukan dan menghasilkan keluaran untuk subsistem lainnya.
e. sistem berjalan dan konseptual
Sistem yang belum diterapkan bisa dikatakan dengan sistem konseptual. Suatu sistem konseptual yang dapat diterima oleh pemakai sistem sehingga pemakai sistem tersebut menggunakannya untuk menunjang operasi sehari-hari. Dengan demikian sistem tersebut berubah menjadi sistem berjalan.
f. sistem sederhana dan komplek

sebuah sistem yang sederhana merupakan sebuah sistem yang terbentuk dari sedikit tingkatan dan komponen atau subsistem serta hubungan antara mereka sangat sederhana. Sebuah sistem yang komplek jelas terdiri dari banyak komponen dan tingkatan yang dihubungkan dalam berbagai cara yang berbeda.
g. sementara dan selamanya

suatu sistem yang mungkin digunakan untuk selamanya mungkin juga digunakan untuk periode waktu tertentu.
h. sistem, subsistem dan super sytem

subsistem adalah sistem yang lebih kecil dalam sebuah sistem, sedangkan supersistem adalah sistem yang sangat besar.
2.1.3 Perancangan sistem informasi

Definisi informasi menurut [Jog04] “Informasi adalah Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya”. 

Perancangan sistem adalah tahap setelah analisis sistem dan siklus pengembangan sistem, pendefinisisan kebutuhan dan fungsional dan persiapan untuk rancang bangun implementasi, menggambarkan suatu sistem yang akan dibentuk. Untuk merancang suatu sistem diperlukan suatu alat pendukung untuk menjabarkan sistem yang sedang berjalan. Diantaranya diagram prosedur sistem (flowmap), diagram aliran data (DFD), diagram konteks(context diagram), kamus data (Data Dictionary). 
2.1.3.1 diagram aliran dokumen (flowmap)

Diagram Aliran dokumen menurut [jog05] ”adalah bagan (chart) yang menunujukan alir didalam program atau prosedur sistem secara logika”. Bagan alir ini digunakan terutama untuk alat bantu komunikasi dan dokumentasi
simbol-simbol yang digunakan dalam dokumen arus data adalah :

1. dokumen


dokumen merupakan sumber data yang digunakan dalam bentuk file.

2. proses

proses merupakan kegiatan atau kerja yang dilakukan orang, mesin atau computer dari hasil suatu data yang masuk kedalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses.
3. kegiatan manual

kegiatan manual menunjukan suatu pekerjaan yang dilakukan secara manual.

4. penyimpanan

penyimpanan merupakan file non computer yang diarsip menurut urutan angka, menurut urutan huruf dan menurut urutan tanggal.

5. penghubung

penghubung merupakan yang menghubungkan halaman yang masih sama atau halaman lain
2.1.3.2 diagram konteks

Diagram konteks adalah sebuah gambar sederhana yang menggambarkan hubungan antar entity luar, masukan dan keluaran dari sistem. Diagram konteks direpresentasikan dengan lingkaran tunggal yang mewakili keseluruhan sistem.
2.1.3.3 DFD

Data flow diagram (DFD) menurut [jog05]”merupakan representasi atau model grafis dari sistem yang menunjukan aliran data atau informasi dari sumber ke tujuan dengan proses pengolahannya”. DFD  juga menggambarkan sistem sebagai jaringan kerja antar fungsi yang berhubungan satu sama lain melalui penyimpanan data”.
2.1.3.4 Kamus data

Kamus data menurut [jog05] “Kamus data atau sistem data dictionary adalah Katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi”. Kamus data dapat digunakan untuk merancang input, laporan dan database. Kamus data dibuat berdasarkan arus data yang ada didalam data Flow Diagram(DFD).

2.1.3.5 Perancangan basis data

Tujuan perancangan basis data adalah mendapatka skema basis data yang meminimasi terjadinya redudansi dan duplikasi data serta menjaga integritas data. kebanyakan metode perancangan yang ada berbasis pada model basis data relasional, struktur data diatur melalui pembuatan tabel dan keterkaitan antara tabel satu dengan lainya.

Menurut [jog05] “ kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainya, tersimpan dalam komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya”.

Dalam perancangan basis data yang digunakan adalah terknik ERD, Normalisasi, Tabel Relasi dan struktur file.
2.2 Pengertian Data

Istilah data dan informasi sering digunakan secara bergantian. Ada yang menyebut data, padahal informasi. Sebaliknya ada yang mengatakan informasi, padahal data. 
Pengertian data Menurut jog [04]:
“ Informasi adalah data yang telah diproses ke dalam suatu bentuk yang mempunyai arti bagi si penerima dan mempunyai nilai nyata dan terasa bagi keputusan saat ini atau keputusan mendatang “. 
Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Data merupakan bahan mentah yang diproses untuk menyajikan informasi. Untuk jelasnya, lihat gambar di bawah ini :
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Gambar 2.1 Pemrosesan Data
[sumber : jogiyanto MBA, Ph.d “analisis dan desain sistem informasi, Andi : yogyakarta”, (2004)]
Istilah data adalah suatu istilah majemuk yang berarti fakta atau bagian dari fakta yang mengandung arti yang dihubungkan dengan kenyataan berupa simbol, gambar , angka, huruf atau simbol yang menunjukan suatu ide, objek, kondisi atau situasi. Kegunaan data adalah sebagai bahan dasar yang objektif ( relatif ) didalam proses penyusunan kebijaksanaan dan keputusan oleh pemimpin organisasi.

Data sangat penting bagi kehidupan manusia karena data merupakan proses hasil pengamatan atau observasi yang kemudian digunakan untuk berbagai keperluan seperti :
· Pengetahuan ( Knowledge )
· Perkiraan ( Estimation )

· Pertimbangan ( Judgement )
· Keputusan ( Decision )
2.2.1 Klasifikasi Data

Data dapat juga di klasifikasikan menurut jenisnya, sifatnya dan sumbernya.

a. Klasifikasi data menurut Jenis Data

1) Data Hitung ( Enumeration / counting data )
Ialah data hasil perhitungan atau jumlah tertentu. 

2) Data Ukur ( Measurement data )
Ialah data yang menunjukan ukuran mengenai nilai sesuatu.

b. Klasifikasi data menurut Sifat Data

1) Data Kuantitatif ( Quantitative data )
Ialah data mengenai penggolongan dalam hubungannya dengan penjumlahan. 

2) Data Kualitatif (Qualitative data )
Ialah data mengenai penggolongan dalam hubungannya dengan kualitas atau sifat sesuatu.
c. Klasifikasi data menurut Sumber Data

1) Data Internal ( Internal data )
Ialah data yang asli, artinya data sebagai hasil observasi yang dilakukan sendiri, bukan data hasil orang lain.

2) Data Eksternal ( External data )

Ialah data hasil observasi orang lain.

Data eksternal ini terdiri dari 2 ( dua ) jenis yaitu :

a) Data Eksternal Primer ( Primary eksternal data )
Ialah data dalam bentuk ucapan lisan atau tulisan dari pemiliknya sendiri, yakni orang yang melakukan observasi sendiri.

b) Data Eksternal Sekunder ( Secondary eksternal data )
Ialah data yang diperoleh bukan dari orang lain yang membutuhkan observasi melainkan melalui seseorang atau sejumlah orang lain.
2.2.2 Nilai Data

suatu data yang bernilai harus memenuhi 3 (tiga) ketentuan, yaitu:

a. Ketelitian data (precision)
b. Komparabilitas data (comparability) dan Validitas data (validity)
2.2.3 Pengolahan Data

Pengolahan data terdiri dari kegiatan sebagai berikut :

a. Penyimpanan data (data storage)
Penyimpanan data meliputi pekerjaan pengumpulan (filing), pencarian (searching), dan pemeliharaan (maintenance). Data disimpan dalam suatu tempat yang lazim disebut file. File ini dapat berupa map, ordner, disket, hard disk, dan lain sebagainya. Sebelum disimpan, suatu data diberi kode menurut jenis kepentingannya. Pengaturan dilakukan sedemikian rupa sehingga mudah mencarinya. File diartikan sebagai suatu susunan data terbentuk dari sejumlah catatan (record) yang berhubungan satu sama lain (sejenis) mengenai suatu bidang dalam suatu unit usaha.

Untuk memperoleh kemudahkan dalam pencarian data (searching) didalam file, maka file dibagi menjadi 2 (dua) jenis yaitu:

1) File Induk (master file)
File induk ini berisi data-data permanen yang biasanya hanya dibentuk satu kali saja dan kemudian digunakan untuk pengolahan data selanjutnya.

2) File Transaksi (detail file)
File transaksi berisi data-data tempoler untuk suatu periode atau untuk suatu bidang kegiatan atau suatu periode yang dihubungkan dengan suatu bidang kegiatan.

Contoh : File lembur perminggu, File mutasi harian.

Pemeliharaan file (file maintenance) juga meliputi peremajaan data (data updating), yaitu kegiatan menambah catatan baru pada suatu data, mengadakan perbaikan dan lain sebagainya.
b. Penanganan data (data handling)
Penanganan data meliputi berbagai kegiatan, seperti pemeriksaan (verifying), perbandingan (comparing), pemilihan (sorting), peringkasan (extracting) dan penggunaan (manipulating). Pemeriksaan data mencakup pengecekan data yang muncul pada berbagai daftar yang berkaitan atau yang datang dari berbagai sumber. Pemeriksaan ini dilakukan dengan kegiatan pemeliharaan file.

Pemilihan atau sorting dalam rangka kegiatan penanganan data mencakup pengaturan ke dalam suatu urutan yang teratur. Misalnya daftar pegawai menurut pangkatnya. Peringkasan merupakan kegiatan lain dalam penanganan data yang mencakup keterangan pilihan.

Penggunaan data atau data manipulation merupakan kegiatan untuk menghasilkan informasi. Kegiatan ini meliputi kompilasi tabel-tabel, statistik, ramalan mengenai perkembangan dan lain sebagainya. Tujuan manipulasi ini adalah menyajikan informasi yang memadai mengenai apa yang terjadi pada waktu lampau guna menunjang manajemen, terutama membantu menyelidiki alternative kegiatan mendatang.   
2.3 Pengertian Informasi

Informasi adalah data yang telah diklasifikasi atau diolah untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Sistem pengolahan data dari bentuk tak berguna menjadi berguna bagi penerimanya. Nilai informasi berhubungan dengan keputusan. Bila tidak ada pilihan atau keputusan, maka informasi menjadi tidak diperlukan.
Definisi informasi menurut [Jog04] :

“Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya”.

Sumber inforamsi adalah data. Data merupakan kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian serta merupakan suatu kesatuan yang nyata dan merupakan suatu bentuk yang masih mentah yang belum dapat bercerita banyak sehingga perlu diolah lebih lanjut melalui suatu model untuk menghasilkan informasi. Perubahan data menjadi informasi dilakukan oleh pengolah informasi (information processor). Pengolah informasi merupakan salah satu elemen kunci dalam sistem konseptual. Pengolah informasi dapat meliputi elemen-elemen komputer, elemen-elemen non komputer atau kombinasinya.

2.3.1 Fungsi Informasi

Fungsi utama informasi adalah menambah pengetahuan atau mengurangi ketidakpastian pemakai informasi. Inforamsi yang disampaikan kepada pemakai mungkin merupakan hasil data yang dimasukan ke dalam dan pengolahan suatu model keputusan. 
2.3.2 Klasifikasi Informasi

Informasi dalam manajemen diklasifikasikan berdasarkan aspek  yaitu :

a. Informasi berdasarkan persyaratan 

Berdasarkan persyaratan informasi manajemen diklasifikasikan sebagai berikut :

1) Informasi yang tepat waktu 

Yaitu sebuah informasi yang tiba pada pimpinan sebelum suatu keputusan diambil.
2) Informasi yang relevan

Yaitu inforamsi yang berkaitan dengan kepentingan pihak penerima sehingga informasi tersebut akan mendapat perhatian. 

3) Informasi yang benilai

Yaitu informasi yang berharga untuk suatu pengambilan keputusan.
4) Informasi yang dapat dipercaya

Yaitu inforamsi yang dapat betul-betul diyakini kebenarannnya.

b. Informasi berdasarkan dimensi waktu

Informasi berdasarkan dimensi waktu ini diklasifikasikan menjadi 2 (dua) yaitu :
1) Informasi masa lalu

Yaitu informasi mengenai peristiwa lampau yang meskipun amat jarang digunakan, namun dalam penyimpanannya pada data file perlu disusun secara rapih dan teratur sehingga dapat disajikan kepada yang memerlukan dalam waktu secepat-cepatnya dan dalam keadaan selengkap-lengkapnya.

2) Informasi masa kini

Yaitu inforamsi mengenai peristiwa-peristiwa yang terjadi sekarang (current events).
c. Informasi  berdasarkan sasaran

Ialah informasi yang ditunjukan kepada seseorang atau kelompok orang, baik yang terdapat di dalam organisasi maupun di luar organisasi. Informasi jenis ini dilklasifikasikan sebagai berikut :

1) Informasi individual

Yaitu informasi yang ditunjukan kepada seseorang yang mempunyai  fungsi sebagai pembuat kebijaksanaan (policy maker) dan pengambil keputusan (decision maker) atau kepada seseorang yang diharapkan mendapat tanggapan terhadap informasi yang diperolehnya. 

2) Informasi komunitas

Yaitu informasi yang ditunjukan kepada khalyak di luar organisasi, suatu kelompok tertentu di masyarakat.

2.3.3 Nilai dan Kualitas Informasi

Menurut [jog05]: ”Nilai informasi ditentukan oleh 2 (dua) hal, yaitu manfaat dan biaya untuk mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaat lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya”. 
Informasi yang digunakan dalam sistem umumnya digunakan untuk beberapa kegunaan, sehingga tidak memungkinkan dan sulit untuk menghubungkan suatu bagian informasi pada suatu masalah tertentu dengan biaya mendapatkannya. 

Sebagian besar informasi tidak dapat persis ditafsir keuntungannya dengan suatu nilai uang, tetapi dapat ditafsir nilai efektivitasnya. Pengukuran nilai informasi biasanya dihubungkan dengan analisis cost effectiveness atau cost benefit. Nilai informasi ini didasarkan atas 10 (sepuluh) sifat, yaitu :

a. Mudah diperoleh

b. Luas dan lengkap

c. Ketelitian

d. Kecocokan 

e. Ketepatan waktu

f. Kejelasan

g. Keluwesan

h. Dapat dibuktikan

i. Tidak ada prasangka

j. Dapat diukur

Nilai informasi yang sempurna adalah pengambilan keputusan untuk memilih keputusan yang optimal dalam setiap hal dan bukan keputusan yang rata-rata akan menjadi optimal dan untuk menghindari kejadian-kejadian yang mengakibatkan suatu kerugian 

a. Kesatuan perintah (Unity of command)
b. Kesatuan arah (Unity of direction)
c. Mengendalikan kepentingan pribadi terhadap kepentingan umum.

d. Upah pegawai.

e. Pemusatan.

f. Rantai berskala.

g. Ketertiban (Order).
h. Keadilan (Equity).
i. Kestabilan masa kerja pegawai.

j. Inisiatif.

k. Kesetiaan pada kelompok.
2.3.4 komponen sistem informasi
untuk membentuk suatu sistem informasi ada beberapa komponen yang harus dimiliki.

1. perangkat keras (hardware)
adalah komponen fisik berupa peralatan input, proses dan output.
2. perangkat lunak

perangkat lunak atau software adalah instruksi-instruksi yang membuat komponen sebagai perangkat keras melakukan pekerjaan tertentu. 

3. sumber daya manusia

sumber daya manusia atau brainware adalah user atau pengoprasi sistem
4. data 

adalah fakta-fakta, perkiraan-perkiraan pendapat-pendapat yang belum memiliki arti kegunaan.
5. prosedur

adalah insturksi-instruksi yang digunakan dalam mengoperasikan sistem.
2.4 Sekilas Tentang Program SQL

SQL menurut [ant02] “SQL adalah bahasa database yang dipergunakan untuk membuat dan memanipulasi beberapa tabel data yang saling berhubungan”. 
Bahkan dengan kelebihannya dalam mengolah data, saat ini SQL menjadi standar untuk bekerja dengan database client/server.
Fungsi-fungsi yang dimiliki oleh SQL :

1. Data definition untuk mendefinisikan struktur tabel, type data dari field sebuah tabel dan hubungan field dari tabel lain

2. Data integrity untuk menjaga integritas data dengan berbagai konstrain.

3. Data Retrieval merupakan aplikasi client yang menggunakan SQL untuk meminta data dari server.

4. Data prosessing untuk memberikan hak akses client dengan SQL untuk menambah, menghapus, mengubah data dari server.

5. security untuk memproteksi data dengan mendefinisikan hak akses dalam pengaksesan database.

6. Coccurent access untuk mengatur pengaksesan secara simultan, sehingga suatu pengaksesan tidak mengganggu pengaksesan lain.
2.5 Sekilas Tentang Program Delphi
Menurut [lpk01] “Delphi merupakan perangkat pengembangan aplikasi yang sangat terkenal dilingkungan windows, Ide munculnya Delphi berasal dari bahasa pemrograman yang cukup terkenal yaitu pascal”. 
Bahasa pascal sendiri telah diciptakan oleh seorang ilmuwan dari swiss yaitu Niklaus wirth. Nama Pascal diambil dari ahli matematika dan filsafat dari prancis, yaitu blasie Pascal (1623-1663).
Sejak saat itu muncul beberapa versi yang dirilis oleh Borland International Incorporation pada tahun 1983. Turbo Pascal yang muncul pertama kali hanya dapat dijalankan di sistem operasi DOS. Namun dalam perkembangan selanjutnya, Borland International Incorporation juga merilis turbo pascal yang berjalan di windows  3.x yaitu Turbo Pascal for windows pada tahun 1992. Borland International Incorporation menggabungkan Turbo Pascal for windows menjadi satu paket bahasa pemrograman yang dikenal dengan turbo pascal versi 7.0.

Karena pemrograman windows dengan Turbo Pascal dirasa masih sulit, maka sejak tahun 1993 Borland International Incorporation mengembangkan bahasa Pascal yang bersifat Visual. Hasil dari pengembangan ini adalah dari isinya Borland Delphi pada tahun 1995. sekitar satu tahun sesudahnya.yaitu tahun 1996, Borland International Incorporation merilis Borland Delphi 2.0 yang dikhususkan untuk sistem operasi windows 95 dan window NT. Kemudian satu tahun berikutnya, tahun 1997 Borland International Incorporation merilis Borland Delphi 3.0 yang dikhususkan untuk untuk sistem operasi windows 97 dan windows NT. Pada tahun 1998 telah dirilis Borland Delphi 4.0 sedangkan Borland Delphi 5 telah dirilis pada tahun 1999.

Salah satu kecanggihan yang ditawarkan delphi adalah MIDAS (multiUser distribution application service), yang memungkinkan sebuah aplikasi  untuk berkomunikasi dan berbagai data secara mendunia melalui jaringan komunikasi. Delphi sebelumnya dipasarkan dengan harga berbeda teridri dari delphi standar, delphi profesional, delphi client / server, dan delphi interpise.

Borland menyatakan bahwa delphi merupakan alat yang dapat digunakan untuk rapid application development (RAD), yang hingga kini terbukti menjadi bahasa pemrograman yang lebih baik. Dengan keberhasilan ini borland mengembangkan program lain yang mirip yakni C++ builder, Jbuilder (java language), kedua prodak ini dipasarkan dan mendapat sambutan yang baik pula.

Delphi tidak saja dapat mengakses database seperti paradox, Xbase tetapi dapat mengakses database lainnya seperti oracle, sybase, mc-sql, dan lain-lain. Dengan menggunkan ODBC (open database connectivity), begitu aplikasi selesai untuk memindahkan dari satu jenis database ke yang lainnya tidak perlu mengubah aplikasi secara keseluruhan. Delphi dapat dinyatakan oleh banyak pengamat sebagai No limit (tanpa batas).
Pernyataan ini didukung dengan kemampuan dan keunggulan seperti :

1. native code compiler yang cepat

2. debugger yang tepat dan terpadu dengan text editor

3. high level database akses. 

4. teknologi two way tool yang canggih

5. dapat dibuat dalam source code yang sama

6. dapat digunakan untuk membuat DOS/Windows object lainya

kelebihan delphi dapat menyediakan fasilitas yang luar dari fungsi untuk membuat form hingga fungsi untuk menggunakan beberapa format file basisdata yang popular. Fasilitas-fasilitas yang tersedia pada delphi antara lain :

1. komponen yang dapat dipakai ulang dan dapat dikembangkan

Delphi dapat mempermudah pembuatan program bagi komponen visual dan komponen non visual sudah tersedia dalam delphi antara lain komponen button, komponen database, komponen dialog. Sehingga dapat memungkinkan kita untuk menampilkan data tanpa memprogram cukup dengan menggunakan tombol mouse.

2. dapat mengakses VBX

Delphi dapat mengakses objek-objek VBX dianggap sebagai kumpulan komponen yang dapat digunakan langsung untuk membuat aplikasi.

3. Template Aplikasi dan Template Form

Didalam delphi telah didefinisikan template aplikasi dan template form untuk membuat semua aplikasi dengan lebih cepat.
Sebuah  bahasa pemrograman, development language, apliksi untuk membuat windows, aplikasi grafiks, aplikasi visual, bahkan aplikasi jaringan (client server) dan berbasis internet.

Delphi merupakan perangkat lunak perkembangan aplikasi yang sangat populer dilingkungan windows. Perangkat lunak ini dapat digunakan untuk membangun aplikasi apa saja, dari permainan, hingga keaplikasi basis data. Saat ini berland delphi telah mencapai versi 7 dan banyak digunakan, baik di perusahaan pengembang software maupun oleh para mahasiswa yang sedang belajar pemrograman. Borland delphi telah melakukan berbagai perubahan, delphi versi 1 dikeluarkan oleh borland pada saat windows 3.1 masih mendominasi sistem operasi PC ( personal komputer ).

Delphi membawa kemudahaan dan pengembangan aplikasi grafiks, seorang programer bahkan dapat membuat aplikasi grafiks tanpa harus menulis kode program, meskipun selanjutnya Penyusunan kode diperlukan agar aplikasi dapat memberikan fasilitas sesuai kebutuhan.

Perkembangan teknologi terus berlanjut, delphi juga terus berkembang dan jadilah delphi sebagai bahasa pengembangan yang lengkap dan mudah digunukan, sekarang versi 7.0 delphi mendukung flatfrom don net, Xml dan teknologi pengembangan sotfware terkini. Delphi cara paling mudah membangun aplikasi windows. Delphi merupakan perpanduan teknologi pemrograman terkini, lingkungan perkembangan terpadu (IDE ) dan kekuatan visual com ponent library (VCL).  
Borland delphi merupakan paket bahasa pemrograman yang bekerja dalam sistem operasi windows. Delphi termasuk bahasa pemrograman yang terbilang canggih. Secara kemampuan, delphi telah menyediakan komponen-komponen dan bahasa pemrograman yang handal.

Istilah komponen-komponen delphi.

1. project adalah sekumpulan form unit dan beberapa hal lainya dalam program aplikasi singkatnya, project adalah program aplikasi itu sendiri, file utama disimpan dalam fle berakhiran Dcr.

2. form adalah object yang dipakai sebagai tempat beberapa program aplikasi
3. unit adalah modul kode program berisi kumpulan function dan prosedur yang dipakai project.
4. program dibangun dari satu unit atau lebih
a. Heading program yaitu menunjukan nama program tersebut

b. Pernyataan uses yaitu berisi daftar unit yang dipakai program

c. Blok deklarasi dan pernyataan yaitu bagian yang berisi deklarasi dan pernyataan program yang dilaksanakan saat program berjalan

5. property, digunakan untuk mendefinisikan atribut atau setting suatu object, suatu object biasanya mempunyai beberapa property yang dapat diatur langsung dari beberapa tab propertis dalam jendela object inspector maupun diatur lewat kode program.
6. event adalah peristiwa atau kejadian yang diterima oleh suatu object, misalnya : klik, drag, dan lain-lain. Event yang diterima object akan memicu delphi untuk memeriksa apakah ada kode program yang didefinisikan dalam event tersebut, jika ada maka delphi akan menjalankannya.
7. method  adalah prosedur atau perintah yang melekat pada suatu object sebagai contoh : object dataset mempunyai method untuk menggerakan petunjuk record cara penulisan method sama dengan property bedanya adalah property dipakai untuk menampung dan mengambil suatu nilai method untuk melakukan suatu aksi
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